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KEBIJAKAN PROGRAM BERBASIS EKONOMI BIRU KKP

L

Memperluas
Kawasan
Konservasi Laut

2

Penangkapan
lkan secara
Terukur
Berbasis Kuota

3

Pengembangan
Perikanan Budidaya
di Laut, Pesisir, dan

Darat yang
Berkelanjutan

4

Pengawasan
dan Pengendalian
Wilayah Pesisir dan
Pulau- Pulau Kecil
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Pengendalian
Sampah Plastik
di Laut




PERUMUSAN RENCANA PENGELOLAAN
WILAYAH PERIKANAN

1. Membentuk Tim Perencanaan
Pengelolaan Perikanan

g

Menyusun Dokumen Rencana
Pengelolaan Perikanan

o

. Berkonsultasi dengan Pemangku
Kepentingan Terkait

WPP 572

y - WPPTI3
‘*ﬁ“" |

WPP 573

&~

. Finalisasi dokumen Rencana
Pengelolaan Perikanan

o

. Menerbitkan Rencana Pengelolaan
N Perikanan oleh Keputusan Menteri
Kelautan dan Perikanan

Legenda: Penangkapan Ikan KK
Keputusan No. 47/2017 yang
Laut Teritorial rikan keterangan tentang dan
(sampai 12 mil laut) struktur Dewan Pengelolaan Perikanan
- (DPP) di tiap WPP. DPP akan bertindak
R hepdrouen RE[E!EHSI: sebagai platform konsultasi formal

ah Pengelolaan ) ) turan Menteri No. %12 i untuk diskusi antar pemangku

n(WPP) ‘ ( Perik ) kepentingan terkait dengan

X 7 : pengelolaan perikanan.

Zl::"n nomi Ekslusif (ZEE) ! K ( apn I L )
naonesia

PRAKTEK * e
PENANGKAPAN e By o©

IKAN /=

DAN DAMPAKNYA
* Penangkapan berlebih dan metode D@ Wmnb‘ayabbmdan
penangkapan yang tidak ramah lingkungan opemsnonal
telah menyebabkan kondisi stok SDI menurun *  Mengurangi keuntungan
dan rusaknya ekosistem; usaha
+ Ketika kondisi stok SDI menurun nelayan Penurunan Stok SDI &
mencari daerah penangkapan ikan yang lebih kerusakan ekosistem

jauh;
* Peningkatan konsumsi BBM dan biaya \_» &

operasional melaut meningkat sehingga
mengurangi keuntungan usaha perikanan

Perika

*  Mengcari DPllebihjauh
*  Menambahdurasi
penangkapan (t§

PERLU PENGATURAN

ALAT PENANGKAPAN IKAN 1
L2

PEMBAGIAN ZONA PENANGKAPAN IKAN TERUKUR DI WPPNRI BERBASIS KUOTA

WPPNRI 711

(Perairan Selat Karimata, Laut Natuna, dan
Lam Natuna Utara)

WPPNRI 716
(Perairan Laut Sulawesi dan sebelah utara Pulau

Halmahera)

WPPNRI 717
(Perairan Teluk Cendrawasih dan Laut Lepas
(Samudera Pasifik))

WPPNRI 715
(perairan Teluk Tomini, Laut Maluku, Laut Halmahera,
Laut Seram, dan Teluk Berau)

WPPNRI 718

(perairan Laut Aru, Laut Arafury, dan Laut Timor bagian
Timur)
WPPNRI 714

uk Tolo dan Laut Banda

WPPNRI 572
(perairan Samudera Hindia sebelah Barat Sumatera dan
Selat Sunda)

WPPNRI 573
(perairan Samudera Hindia sebelah selatan Jawa hingga
sebelah selatan Nusa Tenggara, Laut Sawu, dan Laut

Timor bagian Barat), dan Laut Lepas (Samudera Hindia)
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KEMENTERAN
\ KELAUTAN DAN
PERANAN

WPPNRI 571

(perairan Selat Malaka dan Laut . Zona Penangkapan ikan untuk industri (investor DN dan LN|
Andaman) dengan Kuota industri
D Zona Penangkapan lkan Kuota untuk nelayan lokal
(diutamakan tergabung dalam koperasi)
WPPNRI 712 dan investor DN
(perairan Laut Jawa)
) D Zona untuk Penangkapan lkan Terbatas dan
WPPNRI 713

Spawni ng Nursery ground
(perairan Selat Makassar, Teluk Bone,
Laut Flores, dan Laut Bal) -

Total Jumlah Tangkapan
yang Diperbolehkan (JTB)

n/tahun

- Y Nilai Produksi Total Se-Indonesia
J J )
SYRP

Triliun
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APLIKASI REMOTE SENSING BERBASIS DATA CITRA
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OSEANOGRAFI UNTUK PENENTUAN FISHING GROUND

PARAMETER OSEANOGRAFI
f NAAA LAINNYA
N NN~ & o~
Suhu Klorofil-a Arus
Permukaan
Laut

Fish Abundance

Artetxe-Arrate et al. 2020

Fish Distribution

Syah et al. 2020

Fish Habitat

Hidayat et al. 2021 ; Zainuddin, 2021; Safruddin, 2022

Fish Migration

Kiyofuji et al. 2019




WILAYAH PENGELOLAAN
PERIKANAN (WPP) 713
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KONDISI PERAIRAN WILAYAH PENGELOLAAN
PERIKANAN (WPP) Rl 713 DAN SEKITARNYA

POLA PERUBAHAN MUSIM
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STUDI KASUS : FISHING GROUND IKAN CAKALANE

SKEMA PEMBUATAN PETA PREDIKSI FISHING GROUND
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DISTRIBUSI SPASIAL DAN TEMPORAL SPL OPTIMUM (HIJAU) DIOVELAI
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DENGAN FISHING GROUND CAKALANG (HITAM) DI SELAT MAKASSAR

1 B 29-305°C

2 CPUE (ekor)
® 0-300

301 - 600
601 - 900
901 - 1200

1201 - 1500

PURSE SEINE

[ KESESUAIAN SPL DENGAN
FISHING GROUND
88,28%.

TERDAPAT NEW FISHING
GROUND.

Putri at al,, 2027




VARIABILITAS PERUBAHAN IKLIM

SAMUDERA PASIFIK (SIKLUS ENSO) SAMUDERA HINDIA (I0OD)
La Nina
oD

'
| | Samudra Pasifik

Positive

Equator

E/ Nino Southern Oscillation (ENSO) dan Indian Ocean Dipole (I0D)

4

TERJADI ANOMALI SUHU PERMUKAAN LAUT
DI PERAIRAN INDONESIA
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Sumber : BMKG




DINAMIKA SPATIAL DAN TEMPORAL ANOMALI SPL SELAMA
15 TAHUN (2005- 019) DIOVERLAI DENGAN

CPUE CAKALANG DI SELAT MAKASSAR
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Rata-rata hasil tangkapan (ekor/setting)
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Bulan

ANOMALI TERENDAH (-1,68 °C) (118 °BT
dan1°LS) DAN TERTINGGI (1,79 °C) (117

‘BT dan 5 °LS) TERJADI PADA BULAN
DESEMBER.

PUNCAK CPUE CAKALANG PADA BULAN
OKTOBER (772 EKOR PER SETTING).
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PETA HABITAT, SPL OPTIMUM
IKAN CAKALANG PADA KONDISI
NORMAL DAN SKENARIO
KENAIKAN SPL.

Peningkatan SPL

B normal
I 0.5°C

Skenario Intergovernmental Fanel on Climate Change (IPCC)

PERUBAHAN SPL DAPAT
MEMPENGARUHI DISTRIBUSI
SPATIAL DAN TEMPORAL IKAN
CAKALANG.

Putri, 2021
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seiner ll\\\ EAD }‘)U‘rse
Y | F ﬁ“ E;l:)zsounder seine net
sonaIrJi)teCaril — K E U N GG U LAN
Frekuensi yang digunakan ramah
echosounder
lingkungan dan informasi yang

didapatkan Real-time.

Survei dapat dilakukan dengan
cepat pada area yang luas.

Sonar echogram

Moreno et al, 2019 Echosounder

echogram

Echosounder
buoy echogram

TANTANGAN

KURANGNYA INFORMASI TENTANG TARGET STRENGTH. JENIS, SUDUT
RENANG DAN UKURAN IKAN SANGAT MEMPENGARUHI TARGET STRENGTH.
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METODE PENGUKURAN TARGET STRENGTH
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FISH ECHO TRACES

Use of a dual frequency echo sounder to find a shirasu
fishing ground (50kHz and 200kHz)

@ 1 I ra!sn.m.mu‘lrma.o.l

20m (D) Common ; ; “50°k Hz. 206%

sardine L}

50 k H7 .20

Common
sardine

http://www.choshinet.or. jp/~tomotatu/gyotan.litm

(Miyashita, 2005)
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Robotham et al., 2010 (Doray et al., 2006)
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SISTEM INFORMASI KELAUTAN DAN PERIKANAN

Observation
A

Buoy

_

Spatial Modelling J

Marine GIS

m‘c-_l-n

-~

Vertical multivariable
4-D VAR Data

‘ Assimilation Q«

)
:]3 D Environment A
Numerical Modelling Forecast |

Ecosystem Models

Monitoring of Marine
Environment

L By R G R A

SR e et e T e A e

NEMURO Coastal Model

Physical Model

in marine environment

Saitoh et al,, 20171
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TANTANGAN RISET NASIONAL

PERLUNYA MEMBANGUN SISTEM INFORMASI BERBASIS REMOTE
SENSING (SATELIT DAN HYDROAKUSTIK RS), MODEL EKOSISTEM,
DAN GIS UNTUK PEMANFAATAN SUMBERDAYA LAUT SECARA
BERKELANJUTAN.

PENINGKATAN KAPASITAS TEKNOLOGI ARMADA PENANGKAPAN IKAN
UNTUK PEMANFAATAN ZEEI DAN PERAIRAN INTERNATIONAL.

MONITORING DAMPAK DAN MITIGASI PERUBAHAN IKLIM
TERHADAP PEMANFAATAN SUMBERDAYA LAUT.
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